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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
A. Hasil Pengembangan Produk Awal 
Penelitian pengembangan produk awal dilakukan bertujuan untuk 
memastikan bahwa produk yang dikembangkan adalah layak dan efektif. Produk 
dikembangkan berdasarkan model ADDIE.  
1. Hasil Analisis 
a. Survei Lapangan 
Survei awal lapangan dilakukan dengan cara wawancara dengan 
ketua program studi pendidikan fisika. Hasil wawancara dengan ketua 
program studi pendidikan fisika diketahui bahwa proses perkuliahan yang 
telah berlangsung, lebih banyak dihabiskan di dalam kelas. Hal ini karena 
aktivitas perkuliahan didominasi oleh presentasi tiap pertemuan dan 
observasi pada akhir pertemuan saja. Kegiatan observasi lapangan 
dilakukan satu kali pertemuan tanpa penyelesaian masalah, olehkarena itu, 
keterampilan penelitian mahasiswa belum diasah secara maksimal. 
b. Analisis Karakteristik Mahasiswa 
Analisis karakteristik mahasiswa diperlukan untuk memastikan 
model CORPjBL yang dikembangkan dapat digunakan untuk mahasiswa 
pendidikan fisika. Analisis karakteristik mahasiswa juga digunakan 
sebagai bahan pertimbangan pengembangan model. Hasil analisis 
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karakteristik mahasiswa menunjukkan bahwa metode pembelajaran dan 
evaluasi pembelajaran yang digunakan telah bervariasi (selengkapnya 
terdapat pada lampiran 18), serta nilai praktek mahasiswa lebih tinggi dari 
nilai teori (selengkapnya terdapat pada lampiran 19). Nilai praktek yang 
lebih tinggi dari nilai teori menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki 
motivasi yang tinggi dalam melakukan praktikum sehingga cocok 
diterapkan model CORPjBL yang di desain lebih mengedepankan kegiatan 
praktik lapangan. Hasil analisis karakteristik mahasiswa yang lain seperti 
pendapatan orangtua yang rata-rata berasal dari ekonomi sedang dan asal 
mahasiswa yang diterima di PTS adalah mahasiswa yang tidak diterima di 
perguruan tinggi lain (selengkapnya terdapat pada lampiran 20) digunakan 
sebagai dasar pertimbangan pengembangan model.  
c. Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum dilakukan untuk mengidentifikasi capaian 
pembelajaran sesuai dengan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia 
pada mata kuliah strategi pembelajaran bagi mahasiswa tahun ajaran 
2018/2019. Capaian pembelajaran terdiri dari: 
1) Capaian Pembelajaran Prodi 
a) Sikap: bertaqwa kepada tuhan yang maha esa dan mampu 
menunjukkan sikap religius, menjunjung tinggi nilai 
kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, 
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moral dan etika, menginternalisasi nilai, norma dan etika 
akademik 
b) Keterampilan umum: mampu menguasai keterampilan penelitian 
dan keterampilan komunikasi ilmiah dalam konteks 
pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang sesuai dengan bidang keahliannya, dan mampu 
menyusun skripsi/laporan tugas akhir. 
c) Pengetahuan: mampumenguasai konsep strategi pembelajaran 
fisika, mampu melakukan penelitian sesuai dengan metodologi 
penelitian fisika, mampu menguasai konsep teoritis, prinsip, 
metode dan teknik fisika, dan mampu melakukan penelitian 
tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif/kuantitatif  untuk 
menyelesaikan masalah pembelajaran fisika dan membaca 
laporan hasil penelitian dalam bentuk artikel ilmiah. 
d) Keterampilan khusus: mampu membuat perangkat 
pembelajaran, mampu menganalisis masalah dan dapat 
menentukan sumber masalah, dan mampu melaksanakan 
pembelajaran saintifik. 
 
2) Capaian Pembelajaran Mata Kuliah 
Capaian pembelajaran mata kuliah adalah mahasiswa mampu 
menerapkan berbagai strategi pembelajaran fisika, dan mahasiswa 
mampu menentukan permasalahan pembelajaran, serta menerapkan 
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strategi pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah secara 
kerjasama. 
d. Analisis Isi/Materi Pembelajaran 
Matakuliah ini strategi pembelajaran fisika, mengkaji dan 
menganalisis hakikat dan makna strategi pembelajaran, mengidentifikasi  
berbagai upaya menata faktor eksternal agar terjadinya pembelajaran yang 
efektif, efisien dan berarah tujuan untuk mencapai hasil belajar yang 
optimal. Menganalisis taksonomi variabel dalam pembelajaran (tujuan 
pembelajaran dan karakteristik bidang studi, kendala, karakteristik peserta 
didik. Strategi pengorganisasian pembelajaran, strategi penyampaian 
pembelajaran, strategi pengelolaan pembelajaran). Dasar pertimbangan 
pemilihan strategi pembelajaran, pemanfaatan sumber belajar baik yang 
didesain maupun non desain untuk strategi pembelajaran. Berbagai contoh 
penyusunan strategi pembelajaran dan contoh-contoh praktek terbaik 
dalam implementasi (best practice) tentang strategi pembelajaran. 
Pemahaman karakteristik internal peserta didik, dan upaya pembelajaran 
yang didasarkan pada teori belajar, menganalisis kasus-kasus strategi 
pembelajaran di lapangan. 
e. Analisis Lingkungan Belajar 
Analisis lingkungan belajar dilakukan dengan observasi yang 
meliputi kondisi fisik perguruan tinggi, potensi mahasiswa, potensi dosen, 
fasilitas KBM dan media, laboratorium, perpustakaan dan artikel ilmiah. 
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Hasil analisis lingkungan belajar menunjukkan bahwa kondisi fisik 
perguruan tinggi sudah tertata dan bersih. Terdapat bayak tempat sampah 
di sudut-sudut sekolah. Lahannya luas dan layak digunakan untuk kegiatan 
pembelajaran. Selain itu terdapat banyak fasilitas yang dikelola dan dijaga 
oleh karyawan sesuai dengan bidangnya. Mahasiswa pendidikan fisika 
memiliki kedisiplinan yang tinggi, patuh dan taat pada aturan yang ada, 
dan cukup berkembang. Mereka juga sering memenangkan lomba dari 
berbagai bidang diantaranya olimpiade, lomba desain robotik dan 
kompetisi media pembelajaran fisika.  
Seluruh dosen pendidikan fisika telah tersertifikasi. Hal ini 
membuktikan bahwa dosen pendidikan fisika telah berkompeten dalam 
menyampaikan materi ajar pada mahasiswa. Pembagian matakuliah juga 
diberikan pada dosen yang sudah berada di bidangnya. Fasilitas KBM 
sudah sangat memadai, dosen dapat menfasilitasi siswa untuk 
meningkatkan motivasi belajar dengan memakai media yang telah 
disediakan kampus.  
Kondisi laboratorium terdapat beberapa laboratorium yaitu 
laboratorium fisika dan komputer. Laboratorium fisika sudah memiliki 
paralatan yang cukup lengkap. Kondisi Perpustakan cukup memadai, 
dengan tersedianya berbagai jenis buku dan khususnya buku-buku yang 
menunjang untuk prodi pendidikan fisika. Tersedia Jurnal Pendidikan 
fisika yang akan mempublikasikan hasil penelitian dosen dan mahasiswa 
pendidikan fisika. 
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f. Analisis Keterampilan Penelitian 
Keterampilan penelitian mahasiswa dikumpulkan berdasarkan hasil 
wawancara dan survei. Hasil wawancara dengan dengan dosen pengampu 
matakuliah srategi pembelajaran, mahasiswa sudah pernah melakukan 
penelitian dalam pembelajaran, hanya saja selesai pada tahap penyusunan 
laporan bukan artikel dan belum sampai pada publikasi. Belum suksesnya 
kegiatan penelitian dalam pembelajaran di pengaruhi oleh faktor sebagai 
berikut: ide mahasiswa dalam meneliti yang tidak konsisten, mahasiswa 
masih kesulitan dalam melakukan langkah-langkah penelitian, dan 
mahasiswa belum pernah menulis artikel sehingga mereka 
kesulitan.Kesulitan dalam menulis artikel juga diperkuat dengan hasil 
survei tentang keterampilan penelitian mahasiswa di seluruh Indonesia. 
Hasil survey tentang keyakinan keterampilan penelitian 87 
mahasiswa pendidikan fisika se-Indonesia menunjukkan bahwa mahasiswa 
mengalami kesulitan dalam menulis artikel. Keyakinan mahasiswa 
terhadap penulisan artikel dinyatakan paling rendah dibandingkan aktivitas 
penelitian lain seperti merumuskan masalah, melakukan kajian literatur, 
melaksanakan penelitian, dan menganalisis data. Hal ini akan menjadi 
bahan pertimbangan mengembangkan model CORPjBL. 
g. Analisis Keterampilan Komunikasi Ilmiah Mahasiswa 
Keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa dikumpulkan 
berdasarkan hasil observasi. Pengamatan dilakukan menggunakan lembar 
observasi dengan 12 item pernyataan. Setiap item pernyataan diukur 
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menggunakan skala 1-4 sehingga skor tertinggi 48 dan skor terendah 12. 
Skor tersebut kemudian dikonversikan pada skala 0-100. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa berada 
pada kategori kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa keterampilan 
komunikasi ilmiah mahasiswa perlu ditingkatkan pada kategori yang lebih 
baik. Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa diperlukan suatu 
model dan perangkat pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan 
penelitian dan komunikasi ilmiah mahasiswa. 
Berdasarkan analisis produk awal yang diperoleh melalui tahap 
analisis maka dapat disimpulkan bahwa dibutuhkan sebuah model 
CORPjBL untuk meningkatkan keterampilan penelitian dan komunikasi 
ilmiah mahasiswa dengan mempertimbangkan karakteristik mahasiswa, 
kurikulum, materi dan lingkungan belajar yang sesuai. 
2. Tahap Desain 
Hasil pengembangan produk adalah model CORPjBL dan perangkatnya 
yang layak dan efektif. Tahap desain merupakan tahap mendesain produk 
yang akan dibuat. Rancangan produk model CORPjBL terdapat pada Gambar 
5. 
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Gambar 5. Pengembangan Model CORPjBL di PT 
2. Perencanaan proyek penelitian 
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Produk yang hasil pengembangan adalah model “cooperative research 
project based learning” untuk meningkatkan keterampilan penelitian dan 
komunikasi ilmiah mahasiswa. Tahap produk awal dimulai dengan 
merancang buku model CORPjBL, RPS, LPPD, alat evaluasi keterampilan 
penelitian dan keterampilan komunikasi ilmiah, serta bahan ajar sesuai 
dengan analisis kebutuhan yang telah dilakukan. Sistematika model 
CORPjBL meliputi pendahuluan, pembelajaran di Perguruan Tinggi, teori 
yang melandasi CORPjBL, model CORPjBL, implmentasi model CORPjBL, 
penutup dan daftar pustaka. 
Pendahuluan terdiri dari latarbelakang, tujuan, sasaran pembaca, dan 
cakupan. Latarbelakang menguraikan tentang analisis kebutuhan dan 
pentingnya model pembelajaran berbasis penelitian untuk mahasiswa di 
Perguruan Tinggi. Pengembangan model ini juga atas dasar Undang-Undang 
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, pada pasal 10 ayat (1) 
menyatakan bahwa “Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 
meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
dan kompetensi profesional”. Penguasaan keterampilan penelitian dan 
komunikasi ilmiah mahasiswa merupakan kompetensi guru yang penting 
untuk dikuasai. 
Tujuan menguraikan tentang fokus model untuk mencapai tujuan 
pembelajaran khusunya pada pencapaian keterampilan penelitian dan 
komunikasi ilmiah mahasiswa. Sasaran pembaca adalah dosen FKIP pada 
khususnya dan dosen seluruh fakultas pada umumnya. Buku Model 
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CORPjBL disusun dengan mengacu pada salah satu mata kuliah strategi 
pembelajaran dan didukung perangkat pembelajarannya seperti bahan ajar, 
Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Lembar praktik peserta didik 
(LPPD), alat evaluasinya, dan panduan implementasi model. 
Landasan teori berisi tentang teori yang melandasi dalam 
pengembangan model CORPjBL. Teori yang digunakan adalah 
konstruktivisme. Pengembangan model selanjutnya mengikuti komponen 
model pengembangan model Joyce, et al (2016) yaitu terdiri dari sintaks 
model, tujuan model, prinsip reaksi, sistem sosial, dampak instruksional dan 
dampak pengiring. Sintaks model CORPjBL yaitu: pembentukan kelompok 
dan menemukan masalah, perencanaan proyek penelitian, pelaksanaan proyek 
penelitian, analisis data proyek penelitian, penilaian dan diseminasi hasil 
penelitian.  
a. Sintaks Model CORPjBL 
Sintaks model CORPjBL adalah sebagai berikut: 
1) Langkah 1: pembentukan kelompok dan menemukan masalah 
Pembentukan kelompok dilakukan secara heterogen yang terdiri dari 
3-4 orang. Setelah pembentukan kelompok selesai, maka mahasiswa 
diarahkan untuk melakukan observasi di sekolah untuk menemukan 
masalah terkait pembelajaran fisika. Proses menemukan masalah ini 
dibantu oleh guru kelas untuk memastikan bahwa masalah yang akan 
diselesaikan benar-benar masalah yang urgent. Setelah masalah 
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tersebut diperoleh, kemudian mahasiswa membawa masalah tersebut 
ke dalam pembelajaran dikelas 
2) Langkah 2 : perencanaan proyek penelitian 
Mahasiswa melakukan kajian literatur yang di bantu oleh dosen 
untuk memperoleh solusi masalah sementara. Solusi masalah 
dikaitkan dengan matakuliah strategi pembelajaran, oleh karena itu, 
solusi sementara yang diberikan adalah berupa pemilihan strategi 
pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah. Selanjutnya, 
mahasiswa bersama kelompoknya menyampaikan hasil solusi 
sementara yang diperolehnya. Pada proses ini, secara tidak langsung, 
mahasiswa memperdalam materi kuliah tentang macam-macam 
strategi pembelajaran fisika. Setelah itu, mahasiswa menyiapkan 
istrumen penelitian. Penyusunan instrumen penelitian dapat 
dilakukan dengan menyusun instrumen baru atau mengadopsi dari 
istrumen penelitian yang sudah ada. Instrumen dapat berupa tes, 
lembar observasi, lembar angket, RPP, dan LKS. 
3) Langkah 3: pelaksanaan proyek penelitian 
Mahasiswa dibantu praktisi melaksanakan proses penelitian yang 
telah direncanakan. Mahasiswa dapat berperan langsung sebagai 
implementer strategi pembelajaran di kelas, atau hanya sebagai 
observer (praktisi sebagai implementer strategi pembelajaran di 
kelas). Kemudian, seluruh data pada proses penelitian dikumpulkan. 
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Selanjutnya, mahasiswa melaporkan hasil perkembangan 
penelitiannya pada pertemuan perkuliahan. 
4) Langkah 4: analisis data hasil proyek penelitian 
Setelah data penelitian diperoleh, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisis data tersebut. Mahasiswa menganalisis data dibantu 
oleh dosen. Setelah analisis data selesai, maka selanjutnya masing-
masing kelompok mahasiswa menyampaikan kesimpulan dari hasil 
penelitian. Setelah semua di evaluasi dan seluruh data yang 
diperoleh mahasiswa benar maka selanjutnya mahasiswa bersama 
kelompoknya membuat laporan penelitian dalam bentuk artikel 
ilmiah. Format laporan mengikuti format yang ada pada lembar 
praktik peserta didik (LPPD). 
5) Langkah 5: penilaian dan diseminasi hasil proyek penelitian 
Mahasiswa bersama kelompoknya mempresentasikan artikel ilmiah 
dan kemudian dibimbing oleh dosen untuk mensubmit artikel 
tersebut di jurnal kampus. Setelah penilaian terhadap artikel ilmiah 
selesai, maka selanjutnya mahasiswa mengerjakan soal tes 
keterampilan penelitian. Selanjutnya, diakhir pembelajaran, 
mahasiswa dan dosen mengevaluasi kesalahan-kesalahan dalam 
melaksanakan penelitian. Sebagai wujud penghargaan, maka 
kelompok penelitian terbaik akan diberikan hadiah. 
Sintaks model CORPJBL selengkapya terdapat pada Tabel 13. 
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Tabel 13. Sintaks Model (CORPjBL) 
Aktivitas Dosen Aktivitas Mahasiswa 
Langkah 1: Pembentukan kelompok dan menemukan masalah 
1. Dosen membagi mahasiswa dalam 
kelompok heterogen (expert dan 
novice) (3-4 orang). 
2. Dosen mengarahkan mahasiswa 
untuk terjun ke sekolah mencari 
masalah yang terkait dengan 
pembelajaran fisika di sekolah 
3. Dosen membantu mahasiswa 
menentukan prioritas masalah yang 
akan diselesaikan 
1. Mahasiswa berkumpul dalam 
kelompok heterogen (expert dan 
novice) (3-4 orang)  
2. Mahasiswa bersama kelompoknya 
mencari masalah terkait dengan 
pembelajaran fisika di sekolah 
3. Mahasiswa bersama kelompoknya 
menentukan prioritas masalah yang 
akan diselesaikan 
Langkah 2: Perencanaan Proyek Penelitian 
1. Dosen membantu mahasiswa 
menentukan solusi sementara untuk 
menyelesaikan masalah melalui 
kajian literatur 
2. Dosen meminta setiap kelompok 
secara bergantian untuk 
menyampaikan solusi sementara 
yang diperolehnya.  Pada bagian 
ini dosen memberikan pendalaman 
materi pelajaran. 
3. Dosen membimbing mahasiswa 
membuat/menyiapkan 
istrumenpenelitian 
1. Mahasiswa menentukan solusi 
sementara untuk menyelesaikan 
masalah melalui kajian literatur 
2. Mahasiswa secara kelompok 
bergantian untuk menyampaikan solusi 
sementara yang diperolehnya.  Pada 
bagian ini, analisis materi 
pembelajaran dilakukan. 
3. Mahasiswa membuat/menyiapkan 
istrumenpenelitian. 
Langkah 3: Pelaksanaan Proyek Penelitian 
1. Dosen memastikan mahasiswa 
telah siap melaksanakan penelitian 
2. Dosen membimbing mahasiswa 
agar kooperatif melakukan 
penelitian dengan praktisi 
3. Dosen menyiapkan surat penelitian 
untuk mahasiswa 
4. Dosen menilai laporan 
perkembangan yang diberikan 
mahasiswa 
1. Mahasiswa melaksanakan penelitian 
secara kooperatif dengan praktisi 
pendidikan 
2. Mahasiswa mengumpulkan data     
penelitian 
3. Mahasiswa melaporkan perkembangan 
penelitian 
Langkah 4: Analisis Data Proyek Penelitian 
1. Dosen membimbing mahasiswa 
dalam menganalisis dan 
mengkonfirmasi hasi pengumpulan 
data  
2. Dosen membimbing mahasiswa 
membuat kesimpulan proyek 
penelitian 
3. Dosen membimbing mahasiswa    
menulis artikel ilmiah 
1. Mahasiswa melakukan analisis dan 
konfirmasi    hasil pengumpulan data 
2. Mahasiswa membuat dan 
menyampaikan kesimpulan proyek 
penelitian berdasarkan hasil analisis 
data.  
3. Mahasiswa bersama kelompoknya 
menulis laporan penelitian dalam 
bentukartikel ilmiah 
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Aktivitas Dosen Aktivitas Mahasiswa 
Langkah 5: Penilaian dan Diseminasi Hasil Penelitian 
1. Dosen melakukan penilaian      
terhadap artikel ilmiah mahasiswa 
2. Dosen membantu mahasiswa 
mempublikasikan artikel pada 
jurnal kampus 
3. Dosen melakukan penilaian       
terhadap tes keterampilan 
penelitian dan    komunikasi ilmiah 
mahasiswa 
4. Dosen bersama mahasiswa 
mengevaluasi kesalahan penelitian 
5. Dosen memberikan penghargaan  
1. Mahasiswa bersama kelompoknya 
mempresentasikan artikel ilmiah. 
2. Mahasiswa mempublikasikan 
artikelnya pada jurnal kampus 
3. Mahasiswa mengerjakan tes           
keterampilan penelitian 
4. Mahasiswa bersama dosen 
mengevaluasi kesalahan penelitian 
5. Mahasiswa memperoleh penghargaan 
atas prestasi kelompok research 
terbaik 
 
b. Sistem Sosial Model CORPjBL 
Sistem sosial membutuhkan suasana yang kooperatif. Mahasiswa pro 
aktif dalam kegiatan pembelajaran dengan penelitian dengan memberikan 
kontribusi dalam aktivitas penelitian dan keterampilan komunikasi ilmiah 
dalam kelompok penelitiannya. Dosen berperan sebagai pembimbing, 
moderator, fasilitator, konsultan dan mediator dalam proses pembelajaran 
dengan penelitian dalam upaya peningkatan keterampilan penelitian dan 
komunikasi kelompok maupun individu. Sistem sosial model CORPjBL 
diuraikan pada setiap langkah pembelajaran. Langkah pembentukan 
kelompok dan menemukan masalah, peran dosen adalah membagi mahasiswa 
dalam kelompok heterogen dan mengarahkan mahasiswa untuk terjun ke 
sekolah mencari masalah yang terkait dengan pembelajaran fisika di sekolah, 
serta dosen membantu mahasiswa menentukan prioritas masalah yang akan 
diselesaikan. Mahasiswa memperhatikan arahan yang diberikan dosen dan 
melakukan pembagian kelompok sesuai arahan dosen. 
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Langkah perencanaan proyek penelitian, dosen membantu mahasiswa 
menentukan solusi sementara untuk menyelesaikan masalah melalui kajian 
literatur, meminta setiap kelompok secara bergantian untuk menyampaikan 
solusi sementara yang diperolehnya. Pada bagian ini dosen memberikan 
pendalaman materi pelajaran. Dosen membimbing mahasiswadalam kegiatan 
kajian literatur melalui jurnal ilmiah yang relevan dari berbagai sumber. 
Dosen membimbing mahasiswa membuat/menyiapkan instrumenpenelitian. 
Mahasiswa bersama kelompoknya menentukan solusi untuk menyelesaikan 
masalah melalui kajian literatur dan mempresentasikan hasil kajiannya. 
Mahasiswa kemudian menyiapkan instrumen yang akan digunakan dalam 
penelitian. 
Langkah pelaksanaan proyek penelitian, langkah ini di lakukan oleh 
mahasiswa secara keseluruhan. Mahasiswa mengumpulkan data-data 
penelitian sesuai dengan perencanaan penelitian yang dilakukan, dan 
melaporkan hasil penelitian. Dosen menerima laporan penelitian mahasiswa. 
Langkah analisis data proyek penelitian, mahasiswa melakukan analisis data 
hasil penelitian. Hasil analisis data kemudian dibuat kesimpulan dan ditulis 
dalam bentuk artikel ilmiah. Dosen membimbing analisis data, pembuatan 
kesimpulan dan penulisan artikel ilmiah. Langkah penilaian dan diseminasi 
hasil penelitian, mahasiswa melakukan publikasi ilmiah. Dosen membantu 
dan mendampingi mahasiswa dalam melakukan publikasi. 
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c. Prinsip Reaksi Model CORPjBL 
Prinsip reaksi ini berkaitan dengan bagaimana dosen memperhatikan 
dan memperlakukan mahasiswa, termasuk dosen memberikan respon 
terhadap pertanyaan, jawaban, tanggapan, atau apa yang dilakukan 
mahasiswa. Prinsip reaksi dalam menggunakan model CORPjBL, dosen 
sebaiknya mengingatkan mahasiswa selalu melaksanakan penelitian sesuai 
dengan rancangan penelitian yang telah dilakukan. Dosen memberikan arahan 
tentang indikator keterampilan penelitian dan keterampilan komunikasi 
ilmiah yang harus dilakukan pada tiap tahap penelitian. Dosen juga perlu 
memberikan feedback, pujian, kesempatan bagi mahasiswa untuk bertanya, 
berpendapat, mengkritik proses pembelajaran dengan penelitian. 
d. Sistem Pendukung Model CORPjBL 
Sistem pendukung suatu model pembelajaran adalah semua sarana, 
bahan, dan alat untuk menerapkan model CORPjBL. Sistem pendukung 
dalam model CORPjBL adalah perangkat pembelajaran, bahan ajar, tempat 
penelitian, dan komputer atau laptop. Perangkat pembelajaran mengacu 
model CORPjBL yang meliputi: RPS, dan instrumen penilaian keterampilan 
penelitian dan keterampilan komunikasi ilmiah. Bahan Ajar diperlukan 
sebagai referensi menjawab LPPD. Penyediaan lokasi atau tempat penelitian. 
Ini dapat berupa sekolah menengah atas (SMA/SMK) atau sekolah menengah 
pertama (SMP). Komputer atau laptop diperlukan untuk melakukan kajian 
literatur seperti artikel ilmiah, e-book, akses informasi terkini dan lain 
sebagainya. 
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e. Dampak Instruksional dan Pengiring Model CORPjBL 
Salah satu acuan dari model pembelajaran dikatakan efektif, jika dalam 
penerapannya mampu menghasilkan dan mencapai apa yang menjadi tujuan 
utama sebagai dampak instruksional dari pembelajaran. Dampak instruksional 
dari model CORPjBL adalah mahasiswa mampu menigkatkan keterampilan 
penelitian dan keterampilan komunikasi ilmiah dalam penelitian. Dampak 
pengiring merupakan hasil belajar lain yang tercipta dari proses pembelajaran 
yang dialami oleh mahasiswa tanpa arahan dosen. Dampak pengiring dari 
model CORPjBL, yaitu respon mahasiswa terhadap matakuliah fisika positif, 
terjadinya interaksi sosial yang mampu mengembangkan keterampilan sosial 
dalam proses keterampilan penelitian dan komunikasi yang memungkinkan 
adanya keterampilan berpikir kritis dan keterampilan berpikir creative dan 
mampu membangun model mental yang ditinjau dari multi representasi. 
Prototype 1 dihasilkan melalui tahap develop. Hasil pengembangan 
protoype 1 dari masing-masing produk yang dikembangkan adalah sebagai 
berikut: 
1) Buku model CORPjBL yang merupakan pada prototype 1 adalah:  
a) buku model CORPjBL berisi tentang konstruk model yang terdiri 
dari teori yang mengkonstruk model, sintak model, tujuan model, 
prinsip reaksi, sistem sosial, dampak instruksional dan dampak 
pengiring.  
b) sintaks model CORPjBL diarahkan pada meningkatkan keterampilan 
penelitian dan komunikasi ilmiah mahasiswa. 
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2) RPS (Rencana Pembelajaran Semester) prototype 1 adalah sebagai 
berikut: 
a) RPS dikembangkan berdasarkan KKNI (Kerangka Kualifikasi 
Nasional Indonesia). 
b) alokasi waktu disesuaikan dengan jumlah SKS dalam mata kuliah. 
c) capaian pembelajaran disesuaikan dengan capaian pembelajaran 
program studi dan mata kuliah. 
d) mata kuliah yang dipilih adalah strategi pembelajaran fisika. Materi 
pelajaran meliputi: macam-macam strategi pembelajaran fisika dan 
materi tentang penelitian. 
e) model pembelajaran yang digunakan adalah CORPjBL. 
f) langkah pembelajaran terdiri dari pembentukan kelompok dan 
menemukan masalah, perencanaan proyek penelitian, pelaksanaan 
proyek penelitian, analisis data proyek penelitian, penilaian dan 
diseminasi hasil penelitian.  
g) RPS yang disusun menitik beratkan pada keterampilan penelitian 
dan komunikasi, olehkarena itu setiap langkah pembelajaran di 
desain untuk melihat keterampilan penelitian dan komunikasi ilmiah 
mahasiswa menggunakan CORPjBL. 
h) penilaian berupa tes untuk mengukur keterampilan penelitian dan 
non tes untuk mengukur keterampilan komunikasi ilmiah 
mahasiswa. 
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3) Lembar Praktik Peserta Didik (LPPD) disusun dengan tujuan untuk 
mempermudah mahasiswa melakukan penelitian. Prototype LPPD1 
sebagai berikut: 
a) LPPD di susun untuk 15 kali pertemuan  
b) tugas yang disusun dalam LPPD disesuaikan dengan sintaks model 
CORPjBL 
4) bahan ajar disusun sebagai referensi mahasiswa dalam memahami 
strategi pembelajaran fisika dan memahami proses penelitian. Prototype 
bahan ajar1 sebagai berikut: 
a) bahan ajar merupakan bahan ajar cetak 
b) bahan ajar berisi tentang materi strategi pembelajaran fisika dan 
proses penelitian 
c) bahan ajar disusun untuk mempermudah mengerjakan LPPD karena 
dilengkapi cara pembuatan RPP dan LKS yang akan digunakan 
untuk penelitian mahasiswa dalam proses pembelajaran 
5) lembar observasi keterampilan komunikasi ilmiah dibuat untuk menilai 
keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. Prototype 1 lembar observasi keterampilan komunikasi 
ilmiah mahasiswa adalah sebagai berikut: 
a) lembar observasi digunakan untuk menilai keterampilan komunikasi 
ilmiah mahasiswa selama proses pembelajaran 
b) lembar observasi disusun berdasarkan indikator keterampilan 
komunikasi ilmiah 
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c) lembar observasi menggunakan 4 skala penilaian 
d) lembar observasi komunikasi dilengkapi dengan rubrik penilaian 
sesuai dengan indikator 
6) tes keterampilan penelitian  
a) tes keterampilan penelitian disusun berdasarkan research skill 
development (RSD) 
b) tes keterampilan penelitian terdiri dari 20 soal pilihan ganda 
c) tes keterampilan penelitian yang dikembangkan dilengkapi dengan 
kunci jawaban serta pedoman penilaian. 
 
B. Hasil Uji Coba Produk 
1. Uji Kelayakan Produk 
Uji coba kelayakan produk masuk ke dalam tahap develop pada 
penelitian pengembangan ini. Tahap develop meliputi uji kelayakan produk 
dan uji coba skala terbatas produk. 
a. Hasil Penilaian Kelayakan Model CORPjBL 
Penilaian kelayakan model CORPjBL dilakukan oleh ahli isi. 
Penilaian isi meliputi: 1) pendahuluan, 2) landasan teori, 3) isi model, 4) 
penutup dan daftar pustaka, 5) bahasa. Penilaian desain meliputi: 1) 
tampilan cover, 2) layout/tata tulis, 3) penyajian isi atau materi. Penilaian 
media meliputi: 1) ketepatan ilustrasi/gambar yang digunakan pada cover, 
2) kualitas gambar dalam uraian materi, 3) Ketepatan ukuran gambar, 4) 
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Kualitas teks, 5) Kualitas tabel. Penilaian dilakukan dengan cara 
memberikan skor 1-4. Hasil penilaian isi terdapat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Penilaian Ahli Isi, Desain, Media Terhadap Model 
CORPjBL 
No Komponen Rata-rata 
Nilai 
Kriteria 
 Isi    
1 Pendahuluan 3,8 Sangat Baik 
2 Landasan teori 3,9 Sangat Baik 
3 Isi model  3,8 Sangat Baik 
4 Penutup dan daftar pustaka 3,7 Sangat Baik 
5 Bahasa  3,8 Sangat Baik 
 Desain   
1 Tampilan cover 3,9 Sangat Baik 
2 Layout/tata tulis 3,8 Sangat Baik 
3 Penyajian isi/materi 3,8 Sangat Baik 
 Media   
1 Ketepatan ilustrasi/gambar yang digunakan 
pada cover 
3,9 Sangat Baik 
2 Kualitas gambar dalam uraian materi 3,8 Sangat Baik 
3 Ketepatan ukuran gambar 3,8 Sangat Baik 
4 Kualitas teks 4 Sangat Baik 
5 Kualitas tabel 3,9 Sangat Baik 
 
Analisis pada Tabel 14 menunjukkan bahwa penilaian isi, desain, 
dan media terhadap model CORPjBL pada kategori sangat baik. Hal ini 
menjelaskan bahwa pada aspek isi,  desain dan media model CORPjBL 
layak digunakan sebagai fasilitas pembelajaran. 
b. Hasil Penilaian Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini terdiri dari Rencana 
Pembelajaran Semester (RPP), Lembar Praktik Peserta Didik (LPPD), dan 
bahan ajar. Validator terdiri dari 3 orang ahli dan 3 orang dosen. 
Selengkapnya terdapat pada Tabel 15. 
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Tabel 15. Hasil Penilaian Kelayakan Perangkat Pembelajaran 
No Perangkat/ instrumen Responden Rata-rata Kriteria 
1 Panduan Model Ahli 1 3,9 Sangat Baik 
Ahli 2 3,8 Sangat Baik 
Ahli 3 3,8 Sangat Baik 
Dosen 1 3,8 Sangat Baik 
Dosen 2 3,8 Sangat Baik 
Dosen 3 3,7 Sangat Baik 
2 RPS Ahli 1 3,9 Sangat Baik 
Ahli 2 4,0 Sangat Baik 
Ahli 3 4,0 Sangat Baik 
Dosen 1 4,0 Sangat Baik 
Dosen 2 3,7 Sangat Baik 
Dosen 3 3,9 Sangat Baik 
3 LPPD Ahli 1 3,5 Sangat Baik 
Ahli 2 3,6 Sangat Baik 
Ahli 3 3,8 Sangat Baik 
Dosen 1 3,2 Sangat Baik 
Dosen 2 3,8 Sangat Baik 
Dosen 3 4,0 Sangat Baik 
4 Bahan Ajar Ahli 1 3,8 Sangat Baik 
Ahli 2 3,8 Sangat Baik 
Ahli 3 3,8 Sangat Baik 
Dosen 1 3,7 Sangat Baik 
Dosen 2 3,8 Sangat Baik 
Dosen 3 3,8 Sangat Baik 
 
c. Hasil Penilaian Kelayakan Panduan Model 
Penilaian kelayakan terhadap panduan model dilakukan oleh ahli 
dan praktisi. Ahli dan praktisi menilai komponen isi, desain dan media. 
Penilaian diberikan dengan memberikan skor 1-4 dengan krtiteria 1 
(tidak baik/tidak sesuai), 2 (kurang baik/kurang sesuai), 3 (baik/sesuai) 
dan 4 (sangat baik/sangat sesuai). Penilai dapat memberikan saran sesuai 
pedoman penskoran yang diberikan. Hasil penilaian kelayakan 
menunjukkan bahwa rata-rata skor penilaian adalah sebesar 3,9 pada 
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kategori sangat baik. Hal ini menjelaskan bahwa buku panduan model 
CORPjBL layak untuk digunakan. 
d. Hasil Penilaian Kelayakan Rencana Pembelajaran Semester 
Penilaian kelayakan terhadap rencana pembelajaran semester 
dilakukan oleh ahli dan praktisi. Ahli dan praktisi menilai komponen 
yaitu (1) capaian pembelajaran program studi dan mata kuliah, (2) 
indikator capaian, (3) isi dan kegiatan pembelajaran. Penilaian diberikan 
dengan memberikan skor 1-4 dengan krtiteria 1 (tidak baik/tidak sesuai), 
2 (kurang baik/kurang sesuai), 3 (baik/sesuai) dan 4 (sangat baik/sangat 
sesuai). Penilai dapat memberikan saran terhadap penilaian yang 
diberikan. Hasil penilaian menunjukkan bahwa rata-rata skor penilaian 
adalah sebesar 3,9 berada pada kategori sangat baik. Hal ini menjelaskan 
bahwa RPS layak untuk digunakan. 
e. Hasil Penilaian KelayakanLembar Praktik Peserta Didik 
Penilaian kelayakan terhadap Lembar Praktik Peserta Didik 
(LPPD) dilakukan oleh ahli dan praktisi. Penilaian dilakukan pada 3 
komponen yaitu format, isi dan bahasa. Penilaian diberikan dengan 
memberikan skor 1-4 dengan krtiteria 1 (tidak baik/tidak sesuai), 2 
(kurang baik/kurang sesuai), 3 (baik/sesuai) dan 4 (sangat baik/sangat 
sesuai). Penilai dapat memberikan saran terhadap penilaian yang 
diberikan. Hasil penilaian menunjukkan bahwa rata-rata skor penilaian 
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adalah sebesar 3,9 pada kategori sangat baik. Hal ini menjelaskan bahwa 
LPPD layak untuk digunakan. 
f. Hasil Penilaian Kelayakan Bahan Ajar 
Penilaian keyakan terhadap bahan ajar dilakukan oleh ahli dan 
praktisi. Penilaian dilakukan pada 3 komponen yaitu isi, desain dan 
media. Penilaian diberikan dengan memberikan skor 1-4 dengan krtiteria 
1 (tidak baik/tidak sesuai), 2 (kurang baik/kurang sesuai), 3 (baik/sesuai) 
dan 4 (sangat baik/sangat sesuai). Penilai dapat memberikan saran 
terhadap penilaian yang diberikan. Hasil penilaian kelayakan 
menunjukkan bahwa rata-rata skor penilaian adalah sebesar 3,7 pada 
kategori sangat baik. Hal ini menjelaskan bahwa bahan ajar layak untuk 
digunakan. 
g. Hasil Validasi Alat Evaluasi 
1) Validasi Soal Keterampilan Penelitian 
Uji coba item soal dilakukan melalui uji empiris yang 
kemudian dianalisis menggunakan program QUEST. Uji empiris 
dilakukan untuk melihat validitas, reliabilitas dan tingkat kesukaran 
soal. Soal tes keterampilan penelitian dibuat dalam bentuk soal 
ganda sebanyak 33 soal. QUEST merupakan program yang 
digunakan untuk menganalisis soal, mengikuti ketentuan bahwa 
apabila jumlah sampel antara 30-300 orang siswa menggunakan 
batas kesalahan sebesar 5%, sehingga masuk dalam batas kisaran 
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INFIT MNSQ dari -2,0 sampai +2,0. Jika setiap item masuk dalam 
batasan yang sudah ditentukan antara -2,0 sampai+2,0 maka item 
soal dikatakan valid dan dapat digunakan dalam uji luas.  
Tabel 16. Hasil Analisis Validitas Soal Keterampilan Penelitian 
menggunakan QUEST 
No item soal INFIT MNSQ Keterangan 
1 0,94 FIT 
2 1,16 FIT 
3 0,95 FIT 
4 1,04 FIT 
5 0,94 FIT 
6 0,91 FIT 
7 1,00 FIT 
8 1,09 FIT 
9 1,04 FIT 
10 1,10 FIT 
11 0,98 FIT 
12 0,95 FIT 
13 0,99 FIT 
14 0,94 FIT 
15 1,04 FIT 
16 1,01 FIT 
17 0,99 FIT 
18 0,96 FIT 
19 0,96 FIT 
20 1,06 FIT 
21 1,04 FIT 
22 0,98 FIT 
23 0,96 FIT 
24 1,00 FIT 
25 1,00 FIT 
26 0,94 FIT 
27 0,96 FIT 
28 1,07 FIT 
29 1,04 FIT 
30 1,02 FIT 
31 0,99 FIT 
32 0,92 FIT 
33 1,02 FIT 
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Gambar 6. Hasil Output Validitas Soal Keterampilan Penelitian  
menggunakan QUEST 
Tabel 16 dan Gambar 6 menunjukkan bahwa soal keterampilan 
penelitian sebanyak 33 butir soal dinyatakan valid. Hal ini karena 
memenuhi kriteria INFIT MNSQ yaitu antara -2,0 sampai dengan 
+2,00. Soal keterampilan penelitian dapat digunakan dalam uji 
terbatas dan uji luas. Validitas isi soal keterampilan penelitian dari 
tiga orang ahli dan tiga orang dosen fisika menggunakan Aiken’s V 
dapat di lihat pada lampiran 25. Berdasarkan hasil validasi dari enam 
orang rater pada butir soal keterampilan penelitian, bahwa 33 soal 
keterampilan penelitian dinyatakan valid, selanjutnya adalah melihat 
reliabiltas soal keterampilan penelitian menggunakan program 
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QUEST. Reliabilitas dapat dilihat dari nilai reliability ofestimate. 
Reliabilitas untuk soal keterampilan penelitian bernilai 0,96 dengan 
kategori sangat tinggi (sesuai Tabel 11. kriteria reliabilitas instrumen 
tes), sehingga dapat disimpulkan bahwa butir soal keterampilan 
penelitian adalah reliabel. Hasil analsis dapat di lihat pada Gambar 7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Reliabilitas Soal Keterampilan Penelitian 
Menggunakan QUEST 
Validitas dan reliabilitas soal diketahui, selanjutnya 
menentukan tingkat kesukaran soal dengan melihat nilai treshold 
seperti pada tabel 17. 
 
Tabel 17. Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Keterampilan Penelitian 
No Soal Tingkat Kesukaran Measure Kategori 
1 -0,44 Sedang 
2 -0,41 Sedang 
3 -0,06 Sedang 
 
 
128 
 
No Soal Tingkat Kesukaran Measure Kategori 
4 -0,96 Sedang 
5 -0,31 Sedang 
6 -0,47 Sedang 
7 1,19 Sukar  
8 -1,48 Mudah  
9 -2,89 Sangat Mudah 
10 -0,09 Sedang  
11 -0,31 Sedang  
12 -0,67 Sedang  
13 1,84 Sukar 
14 -0,03 Sedang 
15 0,71 Sedang 
16 1,51 Sukar  
17 2,55 Sangat Sukar 
18 0,19 Sedang  
19 -0,15 Sedang  
20 0,06 Sedang  
21 -0,61 Sedang  
22 0,38 Sedang  
23 -0,57 Sedang  
24 -0,57 Sedang 
25 -0,57 Sedang 
26 -0,47 Sedang 
27 0,47 Sedang 
28 0,30 Sedang 
29 -0,12 Sedang 
30 -0,34 Sedang 
31 0,21 Sedang 
32 0,71 Sedang 
33 1,78 Sukar 
 
Tabel 17 menunjukkan bahwa dari 33 soal keterampilan 
penelitian, 26 soal berkategori sedang, 1 berkategori mudah, 4 soal 
berkategori sukar, 1 soal berkategori sangat sukar dan 1 soal 
berkategori sangat mudah. 
 
 
 
 
129 
 
2) Validitas Keterampilan Komunikasi Ilmiah 
Validasi terhadap lembar observasi dilakukan oleh ahli dan 
praktisi. Penilaian dilakukan pada 3 komponen yaitu kelengkapan 
komponen, bahasa dan penilaian.Penilaian diberikan dengan 
memberikan skor 1-4 dengan krtiteria 1 (tidak baik/tidak sesuai), 2 
(kurang baik/kurang sesuai), 3 (baik/sesuai) dan 4 (sangat 
baik/sangat sesuai). Validator dapat memberikan saran terhadap 
penilaian yang diberikan. Hasil validasi menunjukkan bahwa rata-
rata skor penilaian adalah sebesar 3,9 pada kategori sangat baik.Hal 
ini menjelaskan bahwa lembar observasi keterampilan komunikasi 
dinyatakan valid. 
 
2. Uji Coba Terbatas 
Uji coba kelompok kecil terdiri dari 30 orang mahasiswa pendidikan 
fisika. Uji coba terbatas menghasilkan data tes keterampilan penelitian awal 
dan tes keterampilan akhir dan observasi awal dan observasi akhir untuk 
keterampilan komunikasi ilmiah. Data keterampilan penelitian dan 
komunikasi ilmiah mahasiswa digunakan untuk mengestimasi keefektifan 
model CORPjBL.  
Analisis hasil uji coba terbatas bertujuan mendeskripsikan nilai rata-rata 
(M), simpangan baku (SD) serta menguji kesamaan skor rata-rata 
keterampilan penelitian dan komunikasi sebelum dan sesudah implementasi 
model CORPjBL. Uji-t digunakan untuk menguji kesamaan skor rata-rata 
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dengan taraf signifikansi 5%. Deskripsi nilai rata-rata simpangan baku 
keterampilan penelitian dan keterampilan komunikasi ilmiah sebelum dan 
sesudah implementasi model CORPjBL dapat dilihat pada Tabel 18. 
Tabel 18. Nilai Rata-rata (M) dan Simpangan Baku (SD) 
Keterampilan Penelitian 
Sebelum Sesudah 
M SD Kriteria M SD Kriteria 
64,06 11,73 Cukup 74,53 10,34 Baik 
 
Tabel 18 menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan penelitian 
mahasiswa sebelum implementasi model CORPjBL berada pada kriteria 
cukup baik, sedangkan setelah implementasi model CORPjBL, nilai rata-rata 
keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa berada pada kriteria baik. 
Tabel 19. Nilai Rata-rata (M) dan Simpangan Baku (SD) 
Keterampilan komunikasi ilmiah 
Sebelum Sesudah 
M SD Kriteria M SD Kriteria 
56,07 6,26 Kurang 74,27 6,11 Baik  
 
Tabel 19 menunjukkan bahwa nilai rata-rata keterampilan komunikasi 
ilmiah mahasiswa sebelum implementasi model CORPjBL berada pada 
kriteria kurang, sedangkan setelah implementasi model CORPjBL, nilai rata-
rata keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa berada pada kriteria baik. 
Uji-t selanjutnya dilakukan untuk mengetahui signifikansi peningkatan 
keterampilan komunikasi ilmiah sebelum dan setelah implementasi model 
CORPjBL. Uji asumsi dilakukan sebelum melakukan uji-t. Hasilnya 
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menyatakan bahwa data keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa adalah 
normal. 
a. Uji Normalitas Data Keterampilan Penelitian dan Keterampilan 
Komunikasi Ilmiah 
Uji normalitas dilakukan menggunakan statistik Kolmogorv-
Smirnov. Data keterampilan komunikasi ilmiah berdistribusi normal jika 
memiliki nilai signifikansi >0,05. Hasil uji normalitas terdapat pada Tabel 
20. 
Tabel 20. Hasil Uji Normalitas Keterampilan Penelitian 
Menggunakan Statistik Kolmogorv-Smirnov 
Data Kolmogorv-Smirnov Statistik N Sig. 
Keterampilan komunikasi 
ilmiah 
awal 0,887 32 0,411 
 akhir 0.786 32 0,567 
 
 
Tabel 21. Hasil Uji Normalitas Keterampilan komunikasi 
ilmiahMenggunakan Statistik Kolmogorv-Smirnov 
Data Kolmogorv-Smirnov Statistik N Sig. 
Keterampilan 
komunikasi ilmiah 
Observasi awal 1.119 32 0,164 
 Observasi akhir 0.164 32 0,466 
 
Tabel 20 dan 21 menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk 
sebaran data skor awal dan skor akhir keterampilan penelitian dan  
keterampilan komunikasi ilmiah lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti 
bahwadata berdistribusi normal. 
 
 
132 
 
b. Uji-t Keterampilan Penelitian dan Keterampilan Komunikasi 
Ilmiah Mahasiswa 
Uji-t digunakan untuk menguji perbedaan skor keterampilan 
penelitian dan keterampilan komunikasi ilmiah awal dan skor keterampilan 
komunikasi ilmiah akhir. Hasil uji-t selengkapnya terdapat pada Tabel 22. 
Tabel 22. Hasil Uji-t Keterampilan Penelitian 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
 Pair Mean 
Mean Std. Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
 
  Lower Upper 
KeterampilanPeneliti
an akhir– 
KeterampilanPeneliti
an awal 
10.46 12.33 2.181 6.021 14.917 4.80 31 .000 
 
Tabel 23. Hasil Uji-t Keterampilan Komunikasi Ilmiah 
  Paired Differences 
t df 
Sig. (2-
tailed) 
 
Pair Mean Mean Std. Deviation 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 
KeterampilanPeneliti
an akhir– 
KeterampilanPeneliti
an awal 
18.20 5.486 1.002 16.151 20.249 18.17 29 .000 
 
Tabel 22 dan 23 menunjukkan bahwa nilai signifikansi < 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara skor keterampilan 
penelitian dan keterampilan komunikasi ilmiah awal dan akhir. Nilai rata-
rata dan simpangan baku tampak bahwa skor keterampilan penelitian akhir 
lebih tinggi dibandingkan dengan keterampilan penelitian awal. Hal ini 
menunjukkan bahwa model CORPjBL dapat meningkatkan keterampilan 
penelitian dan keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa. 
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Pelaksanaan uji coba terbatas dilakukan juga pengamatan terhadap 
keterlaksanaan model yang dikembangkan. Hasil pengamatan  berdasarkan 
sintaks model CORPjBL berada seluruh aktivitas terlaksana dengan baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa model CORPjBL mudah dan layak 
diimplementasikan dalam pembelajaran. 
3. Uji Coba Luas 
Uji coba keefektivan produk dilakukan pada saat uji coba luas. Uji coba 
luas ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap 
beberapa variabel dependen secara simultan atau sekaligus, dalam penelitian 
ini antara model CORPjBL, model konvensional, dan model diskusi, terhadap 
keterampilan penelitian dan komunikasi ilmiah mahasiswa. Uji kesamaan 
skor rata-rata menggunakan uji statistik MANOVA pada taraf signifikansi 
5%.  
Analisis statistik MANOVA selanjutnya digunakan untuk mengetahui: 
(1) perbedaan nilai keterampilan penelitian dan keterampilan komunikasi 
ilmiah secara bersama-sama antara mahasiswa pada kelas eksperimen 1,2 dan 
kelas kontrol, (2) perbedaan keterampilan penelitian antara mahasiswa pada 
kelas eksperimen 1, 2 dan kelas kontrol serta (3) perbedaan keterampilan 
komunikasi ilmiah mahasiswa pada kelas eksperimen 1,2 dan kelas kontrol. 
Uji asumsi terlebih dahulu dilakukan sebelum uji MANOVA. Hasil uji 
asumsi terdapat pada Tabel 24. 
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Tabel 24. Uji Normalitas Sebaran Data 
Sumber Model Kolmogorov-Smirnov Test N Sig 
Keterampilan 
Penelitian 
CORPjBL 30 0,134 
Model Pembelajaran 
konvensional 
30 
 
0,059 
Model Pembelajaran Diskusi 30 0,057 
Keterampilan 
komunikasi 
ilmiah 
CORPjBL 30 0,44 
Model Pembelajaran 
konvensional 
30 
0,061 
Model Pembelajaran Diskusi 30 0,238 
 
Uji normalitas pada Tabel 24 menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
seluruh kelompok, baik kelompok CORPjBL, kelompok pembelajaran 
konvensional dan kelompok model pembelajaran diskusi, masing-masing 
berada pada nilai sig > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data keterampilan 
penelitian dan komunikasi ilmiah mahasiswa pendidikan fisika seluruh 
kelompok adalah berdistribusi normal. 
Hasil uji Box kesamaan matriks kovarian variable keterampilan 
penelitian dan komunikasi ilmiah mahasiswa pendidikan fisika antar 
kelompok model CORPjBL, model konvensional dan model diskusi adalah 
terdapat pada Tabel 25. 
Tabel 25. Uji Box Kesamaan Matriks-matriks Kovarians 
Variabel terikat Box's M 11.906 
Keterampilan penelitian dan 
komunikasi ilmiah 
F 1.918 
df1 6 
df2 188642.769 
Sig. .074 
 
 
 
135 
 
Tabel 25. menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada statistic Box 
adalah 0,074. Hal ini menunjukkan bahwa nilai sig > 0,05 yang berarti 
matriks-matriks kovarians variable terikat adalah sama. 
Uji Lavene dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians variable-
variabel keterampilan penelitian dan komunikasi ilmiah mahasiswa 
pendidikan fisika antar kelompok eksperimen 1, kelompok eksperimen 2, dan 
kelompok kontrol. Hasil uji Lavene terdapat pada Tabel 26. 
Tabel 26. Uji Levene Kesamaan Varians Kesalahan Antar Kelompok 
Variabel terikat F df1 df2 Sig. 
Keterampilan penelitian 2,721 2 87 0,71 
Keterampilan komunikasi ilmiah 2,524 2 87 0,71 
 
Tabel 26 menunjukkan bahwa nilai sig.>0,05. Olehkarena itu, varias 
masing-masing pasangan kelompok adalah homogen atau varians masing-
masing pasangan kelompok tidak berbeda. 
Uji Korelasi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 
terikat keterampilan penelitian dan keterampilan komunikasi ilmiah. Tabel 27 
menunjukkan hubungan antara keterampilan penelitian dan keterampilan 
komunikasi ilmiah dengan melihat sig (2-tailed). Data sig (2-tailed) antara 
keterampilan penelitian dan keterampilan komunikasi ilmiah adalah 0,000 < 
0,05. Data sig (2-tailed) antara keterampilan penelitian dan keterampilan 
komunikasi ilmiah adalah 0,000 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa antara 
keterampilan penelitian dan keterampilan komunikasi ilmiah memiliki korelasi 
yang signifikan dan berbanding lurus. Artinya semakin baik keterampilan 
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penelitian mahasiswa maka keterampilan komunikasi ilmiahnya akan semakin 
baik pula. Hasil analisis dapat dilihat pada Tabel 27.  
Tabel 27.Korelasi Antara Keterampilan Penelitian dan Keterampilan 
Komunikasi Ilmiah Mahasiswa 
Correlations 
 Keterampilan 
Penelitian 
Keterampilan 
Komunikasi Ilmiah 
Keterampilan 
Penelitian 
Pearson 
Correlation 
1 .125 
 Sig. (2-tailed)  .000 
 N 90 90 
Keterampilan 
Komunikasi Ilmiah 
Pearson 
Correlation 
.125 1 
 Sig. (2-tailed) .000  
 N 90 90 
 
Hasil uji asumsi menyatakan telah memenuhi syarat untuk dilakukan uji 
MANOVA. Berdasarkan analisis data, hasil uji multivariat terdapat pada 
Tabel 28. 
Tabel 28. Hasil Uji Multivariat 
Pengaruh Value F 
Hypothesis 
df Error df Sig. 
Model Pillai's Trace .784 28.037 4.000 174.000 .000 
Wilks' Lambda .219 48.987a 4.000 172.000 .000 
Hotelling's 
Trace 3.565 75.766 4.000 170.000 .000 
Roy's Largest 
Root 3.562 154.965
b 2.000 87.000 .000 
 
Tabel 28 menunjukkan bahwa nilai-nilai statistik Pillai’s Trace, Wilks' 
Lambda, Hotelling's Trace, Roy's Largest Root, untuk variabel kovariat 
maupun variabel model, masing-masing memiliki nilai sig. < 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model CORPjBL terhadap 
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keterampilan penelitian dan komunikasi ilmiah mahasiswa secara bersama-
sama, maka pengujian pengaruh antar subjek dapat dilanjutkan.  
Hasil analisis pengaruh antar variabel model pembelajaran terhadap 
masing-masing keterampilan penelitian dan keterampilan komunikasi ilmiah 
mahasiswa terdapat pada Tabel 29. 
Tabel 29. Ringkasan Hasil Uji Pengaruh Antar Subjek 
Variabel terikat Variabel bebas Mean F Sig. 
Keterampilan 
Penelitian 
Model CORPjBL 14,333 10,670 0,000 
Model Konvensional 5,500   
Model Diskusi 7,167   
Keterampilan 
komunikasi ilmiah 
Model CORPjBL 84,764 126,551 0,000 
Model Konvensional 72,465   
Model Diskusi 73,250   
 
Tabel 29 menunjukkan bahwa pengaruh model pembelajaran terhadap 
keterampilan penelitian, nilai F adalah 10,670 dan nilai signifikasi < 0,005 
yang berarti bahwa terdapat perbedaan keterampilan penelitian mahasiswa 
yang belajar dengan model CORPjBL, model konvensional dan model 
diskusi. Pengaruh model pembelajaran terhadap katerampilan komunikasi 
ilmiah mahasiswa pendidikan fisika, nilai F adalah 126,551 dan nilai 
signifikansi < 0,005 yang berarti bahwa terdapat perbedaan keterampilan 
komunikasi ilmiah mahasiswa pendidikan fisika yang belajar dengan model 
CORPjBL, model konvensional dan model diskusi. 
Nilai mean pada Tabel 29 menunjukkan bahwa nilai keterampilan 
penelitian pada kelompok model CORPjBL (M=14,333) lebih tinggi 
dibandingkan kelompok model konvensional (M=5,500) dan model diskusi 
 
 
138 
 
(M=7,167). Nilai keterampilan komunikasi ilmiah juga sama, nilai 
keterampilan komunikasi ilmiah pada kelompok model CORPjBL 
(M=84,764) lebih tinggi dibandingkan kelompok model konvensional 
(M=72,465) dan model diskusi (73,250). Hal ini menunjukkan bahwa model 
CORPjBL memiliki pengaruh lebih besar dibandingkan dengan model 
pembelajaran diskusi dan model pembelajaran konvensional. 
C. Revisi Produk 
Berdasarkan produk yang telah disusun, divalidasi kepada ahli dan praktisi 
dan dilakukan ujicoba terbatas, model dan perangkat CORPjBL dinyatakan layak, 
praktis dan efektif. Proses validasi dan uji coba lapangan terdapat beberapa revisi 
pada instrumen dan produk yang dikembangkan. Revisi tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Revisi Instrumen 
Instrumen yang telah di validasi oleh ahli dan praktisi mendapatkan 
masukan. Masukan yang diberikan oleh ahli dan praktisi pada instrumen 
keterampilan penelitian adalah kesesuaian indikator, perbaikan panjang 
kalimat pada pilihan ganda, dan ada beberapa soal yang tidak relevan dengan 
materi. Masukan yang diberikan oleh ahli dan praktisi pada instrumen 
keterampilan komunikasi ilmiah adalah pembuatan rubrik pada lembar 
observasi. Hasil masukan kemudian diperbaiki sesuai saran.  
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2. Revisi Buku Model CORPjBL 
Masukan para ahli dan praktisi terkait dengan buku model CORPjBL 
adalah sebagai berikut: (1) membuat cover buku, daftar isi, dan kata 
pengantar, (2) sintak model diberi aktifitas diseminasi hasil penelitian, (3) tata 
tulis buku. Berdasarkan masukan tersebut kemudian dilakukan perbaikan. 
Hasil perbaikan kemudian menjadi buku model CORPjBL yang 
dikembangkan dalam penelitian memenuhi standar isi model, desain dan 
media sebagai model pembelajaran. 
3. Revisi Bahan Ajar 
Saran perbaikan dari ahli adalah sebagai berikut: (1) memberikan contoh 
rpp dan LKS, (2) memasukkan indikator yang akan dicapai, (3) tata tulis 
diperbaiki dan (4) gambar pada cover agar menggunakan gambar tersediri. 
Berdasarkan saran tersebut kemudian dilakukan perbaikan. Hasil perbaikan 
tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis CORPjBL memenuhi 
standar isi, desain dan media. 
4. Revisi Rencana Pembelajaran Semester 
Saran perbaikan dari ahli adalah sebagai berikut: (1) format RPS sesuai 
dengan panduan dikti dan (2) uraian materi pelajaran tiap pertemuan harus 
jelas. Berdasarkan masukan tersebut maka dilakukan perbaikan. Hasil 
perbaikan RPS kemudian dapat dinyatakan bahwa RPS dapat digunakan oleh 
dosen dalam melaksanakan pembelajaran menggunakan model CORPjBL. 
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5. Revisi Lembar Praktik Peserta Didik 
Saran perbaikan dari ahli adalah sebagai berikut: (1) langkah LPPD 
disesuaikan dengan langkah model CORPjBL, (2) LPPD belum di beri nomor, 
(3) lembar untuk mengisi jawaban terlalu sempit dan (4) perlu adanya 
keyword untuk memudahkan mahasiswa dalam merumusakan masalah. 
Berdasarkan saran tersebut maka dilakukan perbaikan. Hasil perbaikan LPPD 
kemudian dapat dinyatakan bahwa LPPD dapat digunakan mahasiswa sebagai 
pedoman dalam melaksanakan penelitian. 
D. Kajian Produk Akhir Model CORPjBL dan Perangkat Pendukungnya 
Standar Pendidikan di Perguruan Tinggi, pembelajaran dan penelitian saling 
mendukung satu sama lain. Pengetahuan dan keterampilan merupakan hasil 
belajar. Selain Standar Pendidikan Tinggi, Standar Pendidikan Guru menjadi 
acuan pencapaian dalam pembelajaran untuk mahasiswa pendidikan fisika. 
Standar Pendidikan Guru dapat dicapai melalui pengembangan penelitian 
(PERMENRISTEK Nomor 55 tahun 2017). Integrasi penelitian dalam 
pembelajaran perlu dilakukan untuk mengembangkan keterampilan penelitian 
mahasiswa pendidikan fisika (Blume et al, 2016). 
Pengembangan dan validasi model CORPjBL didukung oleh data empirik 
bahwa integrasi penelitian dalam pembelajaran masih minim diterapkan karena 
faktor-faktor yang meliputi: waktu yang lama untuk menerapkannya, tidak semua 
dosen menguasai metodologi penelitian, dan kurangnya pengetahuan tentang 
model pembelajaran berbasis penelitian (Shaban & Abdulwahed, 2012; Svensson, 
2016). Hal ini menjadi salah satu faktor kurang optimalnya keterampilan 
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penelitian dan komunikasi ilmiah mahasiswa pendidikan fisika. Hasil studi 
pendahuluan dalam penelitian ini juga mengungkapkan bahwa keterampilan 
penelitian dan komunikasi ilmiah mahasiswa pendidikan fisika belum optimal. 
Pengembangan model CORPjBL tidaklah mungkin di implementasikan 
tanpa melalui proses validasi sebagai upaya untuk mendapatkan model CORPjBL 
yang layak diimplementasikan. Pengembangan dan validasi model pembelajaran 
telah dilakukan melalui penilaian expert judgments dan praktisi seperti yang telah 
dilakukan oleh peneliti sebelumnya (Usmeldi, Amini, & Trisna, 2017). 
Pengembangan model pembelajaran dilakukan melalui Research and 
Development dengan model ADDIE (Branch, 2009: 23). Model CORPjBL 
sebagai hasil pengembangan, diwujudkan dalam bentuk buku model beserta 
dengan perangkatnya. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan meliputi: 
Rencana Pembelajaran Semester (RPS), Lembar Praktik Peserta Didik (LPPD), 
bahan ajar, dan alat evaluasi berupa lembar observasi keterampilan komuniksi 
ilmiah, dan tes keterampilan penelitian. Model CORPjBL dikembagkan atas dasar 
teori pembelajaran konstruktivisme dan prosedur pembelajaran yang mudah untuk 
diimplementasikan (Joyce & Weil, 2016). Buku model dan perangkatnya 
kemudian divalidasi. Hasil validasi buku model ditinjau dari isi pembelajaran dan 
desain media dinyatakan valid. Praktisi memberikan respon yang baik serta 
memberikan masukan terhadap perbaikan model, sehingga model mengalami 
perubahan sesuai dengan saran. Berdasarkan hal ini, buku model dan 
perangkatnya dinyatakan layak untuk digunakan. Hasil pengembangan model 
CORPjBL final terdapat pada lampiran 41. 
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Hasil implementasi model CORPjBL pada uji coba terbatas dan uji coba 
luas menunjukkan bahwa model CORPjBL memberikan dampak yang efektif. 
Berdasarkan uji coba terbatas (hasil uji-t) bahwa skor keterampilan komunikasi 
ilmiah mahasiswa (akhir) lebih tinggi dibandingkan keterampilan komunikasi 
ilmiah mahasiswa (awal), begitu juga pada skor keterampilan penelitian 
mahasiswa (akhir) lebih tinggi dibandingkan keterampilan penelitian mahasiswa 
(awal). Berdasarkan uji coba luas dengan uji MANOVA diperoleh hasil bahwa 
model CORPjBL lebih baik dibandingkan model konvensional dan diskusi dalam 
pencapaian keterampilan penelitian dan komunikasi ilmiah mahasiswa pendidikan 
fisika. Keterampilan penelitian mahasiswa dalam penelitian ini meliputi: 
menemukan masalah, mengkaji literatur, merencanakan penelitian, melaksanakan 
penelitian, menganalisis data, membuat kesimpulan, mengkomunikasikan hasil 
penelitian dalam bentuk artikel ilmiah dan mengevaluasi hasil penelitian. 
Keefektivan CORPjBL dalam pembelajaran khususnya dalam pencapaian 
keterampilan penelitian ini merupakan bukti bahwa model CORPjBL praktis 
digunakan untuk mahasiswa sehingga mahasiswa dapat melaksanakan semua 
aspek dari keterampilan penelitian. Penelitian terkait jugadilakukan oleh Hafsah 
(2015) tentang Implementasi riset based learning dalam upaya peningkatan 
kualitas pembelajaran. Hasil penelitiannya adalah untuk menghasilkan lulusan 
yang berkualitas program studi hendaknya meningkatkan mutu pembelajaran, 
yang lebih menekankan kepada model pembelajaran yang dapat menambah 
wawasan dan pengalaman. Keefektivan model CORPjBL juga didukung oleh 
keunggulan model itu sendiri yang meliputi: (1) model ini memiliki pijakan 
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landasan teori yang kuat dan prosedur pembelajaran yang operasional. Pijakan 
landasan yang kuat berasal dari teori konstruktivisme yang terbukti mampu 
memperbaiki proses dan hasil belajar mahasiswa karena menggunakan 
pembelajaran otentik, pemecahan masalah, dan penyelidikan (Blomster et al., 
2014., Ion et al., 2010, Sonja & Broek, 2012). Prosedur pembelajaran yang 
operasional memiliki sintaks, sistem sosial dan prinsip reaksi, sistem pendukung, 
dampak instruksional dan dampak pengiring (Joyce & Weil, 2016), (2) model ini 
menggunakan beberapa komponen model PjBL, RBL, dan CL yang 
dikembangkan sesuai kebutuhan mahasiswa pendidikan fisika sehingga efektif 
untuk meningkatkan keterampilan penelitian dan komunikasi ilmiah mahasiswa, 
(3) model ini menjadi penghubung antara mahasiswa dan praktisi pendidikan 
untuk saling bekerjasama dalam memperbaiki kualitas pembelajaran, (4) validitas 
dan reliabilitas model yang tidak diragukan lagi karena telah teruji oleh ahli di 
bidangnya, (5) model ini mudah diterapkan sehingga dosen tidak kesulitan dalam 
menerapakan pada pembelajaran di kelas, (6) model ini menggunakan guide 
berupa LPPD untuk mengoptimalkan proses belajar mahasiswa. Seluruh langkah 
pembelajaran menggunakan model CORPjBL disertai guide berupa Lembar 
praktik peserta didik (LPPD). Pembelajaran berbasis penemuan dengan minimal 
guide tidak akan bekerja secara optimal. Hal ini sesuai dengan penelitian 
(Kirschner et al., 2010) yang menyatakan bahwa pendekatan instruksional yang 
tidak dipandu atau sedikit dipandu, mengabaikan kedua struktur yang membentuk 
arsitektur kognitif manusia dan studi empiris menunjukkan bahwa pengajaran 
dengan sedikit dipandu kurang efektif dan kurang efisien dibandingkan dengan 
 
 
144 
 
pendekatan struktural yang menekankan pada bimbingan secara optimal pada 
proses belajar siswa. 
Temuan-temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan 
bahwa pengetahuan dan keterampilan melalui proyek-proyek dapat melatih siswa 
terlibat dalam masalah-masalah di dunia nyata (Kelesoglu, 2011). Model berbasis 
proyek dapat meningkatkan keterampilan penelitian melalui pemecahan-
pemecahan masalah tertentu (Chiang & Lee, 2016). Selain pembelajaran 
kooperatif, pembelajaran berbasis proyek juga efektif dalam meningkatkan 
keterampilan komunikasi melalui presentasi dan menulis hasil proyek 
(Ismuwardani et al., 2019). Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa aktivitas 
pembelajaran berbasis proyek yang dapat memunculkan kegembiraan, dan diskusi 
produktif, sehingga dapat melatih keterampilan komunikasi (Adams, 2018; 
Sumarti et al., 2015). 
Penerapan pembelajaran berbasis penelitian secara efektif dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa (Usmeldi, 2016). Integrasi 
penelitian dalam pembelajaran memberikan keterampilan berpikir dan 
keterampilan sosial siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
mengungkapkan bahwa pembelajaran berbasis penelitian dirancang untuk 
mendukung pemahaman siswa tentang konsep dan hukum fisika melalui aktivitas 
yang melibatkan oranglain (Sli’, 2017). 
Implementasi model CORPjBL tidak hanya meningkatkan keterampilan 
penelitian, namun juga meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa 
pendidikan fisika. Aspek keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa meliputi: 
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menyumbangkan gagasan dalam kerja kelompok, mengakses dan memanfaatkan 
sumber pustaka mutakhir, menulis laporan dalam bentuk karya ilmiah, dan 
mengkomunikasikan produk atau laporan hasil penelitian secara lisan. Pada uji 
coba kelas menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa 
pendidikan fisika yang belajar menggunakan model CORPjBL, hasilnya lebih 
baik dibandingkan dengan model konvensional dan diskusi. Keefektivan model 
CORPjBL dalam meningkatkan keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa 
pendidikan fisika terungkap melalui penelitian ini, dan sekaligus sebagai bukti 
bahwa penggabungkan komponen model kooperatif dalam model RBL dan PjBL 
dapat memperbaiki proses dan hasil pembelajaran. 
Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yaitu 
pembelajaran dengan model kooperatif dapat meningkatkan kemampuan 
menangkap informasi (Gull & Shehzad, 2015; Sulisworo & Suryani, 2014). 
Heterogenitas terbentuk dengan implementasi pembelajaran kooperatif sehingga 
keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa meningkat malalui berinteraksi 
dengan teman yang secara akademis berbeda kemampuannya (Noor, 2008). 
Aktivitas dan hasil belajar mahasiswa yang belajar menggunakan model 
kooperatif lebih tinggi daripada mahasiswa yang belajar dengan model 
kovensional (Nadrah et al., 2017). 
Secara keseluruhan, implikasi teoritik dari temuan penelitian ini adalah (1) 
keterampilan penelitian awal mahasiswa menentukan pencapaian hasil belajar 
melalui proses belajar yang optimal. Implikasinya bahwa keterampilan penelitian 
awal mahasiswa perlu dieksplorasi untuk menentukan perancangan pembelajaran 
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yang sesuai. (2) bekerja secara kooperatif akan menentukan kesuksesan penelitian 
dan membentuk keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa. Implikasinya, 
penerapan model CORPjBL perlu membagi kelompok secara homogen supaya 
keterampilan komunikasi ilmiah mahasiswa lebih optimal. 
E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. observer tidak dapat mengamati aktivitas mahasiswa pada saat penelitian 
di sekolah karena keterbatasan waktu. observer hanya mengamati proses 
penelitian mahasiswa di sekolah melalui video penelitian 
2. kesungguhan mahasiswa dalam melaksanakan penelitian di 
sekolah merupakan hal-hal yang berada di luar jangkauan peneliti untuk 
mengontrolnya 
3. diseminasi hasil penelitian mahasiswa hanya sebatas belajar mensubmit 
artikel, belum sampai pada tahap publish. 
